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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja struktur ekonomi serta 
untuk mengukur tingkat ketimpangan pendapatan antar Kabupaten/Kota di 
kawasan Ratubangnegoro selama periode tahun 2010-2014. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa data sekunder tentang Kabupaten/Kota di kawasan 
Ratubangnegoro tahun 2010-2014. 
Penelitian ini menggunakan analisis kontribusi sektor dan kontribusi 
kelompok sektor untuk melihat struktur ekonomi Kabupaten/ Kota di 
Ratubangnegoro, analisis rasio pertumbuhan dan rasio kontribusi untuk melihat 
status kinerja sektor penyusun PDRB, serta alat analisis indeks williamson untuk 
mengukur ketimpangan pendapatan antar Kabupaten/Kota di kawasan 
Ratubangnegoro. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hanya Kabupaten Blora yang 
terjadi pergeseran struktur dari kelompok sektor primer ke kelompok sektor 
tersier. Kabupaten Tuban mengalami pelemahan kelompok sektor sekunder, 
Kabupaten Rembang mengalami penguatan sektor tersier dan Kabupaten 
Bojonegoro mengalami pelemahan sektor primer. Kinerja sektor ekonomi di 
Kabupaten Blora memiliki 3 sektor prima, kabupaten Tuban memiliki 3 sektor 
prima, Kabupaten Rembang memiliki 2 sektor prima, dan Kabupaten Bojonegoro 
memiliki 3 sektor prima. Nilai indeks williamson di kawasan Ratubangnegoro 
cenderung sedang yaitu antara 0,350 dan 0,5 
Berdasarkan temuan tersebut saran yang dapat disampaikan untuk 
mengurangi ketimpangan pendapatan di kawasan Ratubangnegoro adalah 
menerapkan kebijakan pembangunan yang strategis di kawasan Ratubangnegoro 
dan perbaikan sarana prasarana penunjang pendapatan daerah. Pemerintah 
Kabupaten/Kota di kawasan Ratubangnegoro diharapkan dapat terus mendukung 
peningkatan sektor dominan dalam struktur ekonomi. Selain itu perlu adanya 
penguatan kelembagaan, meningkatkan pertumbuhan dan kontribusi sektor PDRB 
guna mencapai status kinerja yang prima supaya dapat meningkatkan pendapatan 
di daerah tersebut sehingga akan memberikan dampak terhadap perbaikan 
aktivitas ekonomi di  kawasan Ratubangnegoro. 
 








Economic Sector Performance Analysis and Inequality Inter-District Region 







The research is aimed to determine the performance of the economic structure 
and to measure the level of income inequality among Regency/City in 
Ratubangnegoro during 2010-2014. The data used in this research is secondary 
data on Regency/City in the Ratubangnegoro 2010-2014. 
This research uses sector contributions and a group sector contribution 
analysis to see the economic structure of Regency/City in Ratubangnegoro, 
growth ratio and contribution ratio analysis to see the performance of GDP 
compilers, and Williamson indexes tool analysis to measure the income inequality 
among Regency/City in Ratubangnegoro region. 
The results of this research shows that only Blora have the structure 
shifted from primary sector group to the tertiary sector group. Secondary sector 
group in Tuban was weakened, tertiary sector in Rembang was getting 
strengthened and the primary sectorin Bojonegoro was weakened. The 
performance of economic sectors in Blorahas three prime sectors, Tuban has 
three prime sectors, Rembang has two prime sectors, and Bojonegoro has three 
prime sectors. Williamson index values in Ratubangnegoro tend to be moderate 
that is between 0.350 and 0.5. 
According to the finding of the research, the researcher has some 
suggestions to reduce inequality in Ratubangnegoro Region. First is implementing 
a strategic development policy in the region and improving the infrastructures 
that support the regional income. Second, the government of Regency/City in 
Ratubangnegoro is expected to support the improvement of dominant sector in the 
economic structure. Besides, the institutional improvement is needed, improving 
the growth and contribution of GDP’s sector to achieve excellent performance in 
order to increase revenues in the area so that it will affect to the improvement of 
economic activity in the Ratubangnegoro region. 
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